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ABSTRACT 
West Sumatera Province has a specific market segment for local cattle during the high 
demand of Idul Adha. However, due to the conventional raising system, performance of local cattle 
as required is difficult to obtain. It would then require an effort to improve  cattle body weight to 
increase selling value by utilization of existing natural resources such as oil palm waste. A study 
was carried out in the palm plantations area in Nagari Koto Laweh, Dharmasraya District, West 
Sumatera Province in 2011 to analyze profile of households farmers, impact of using oil palm 
waste to the body weight gains, and to analyze value of selling local beef as well as the local 
business analysis. Survey was used to collect data and provision of feed based palm oil waste 
(frond, palm kernel cake, and solid) to 18 local cattle for 3 months period. Number of respondents 
involved were 30 farmers. The data were analyzed by descriptive t test and qualitative 
measurements. Results showed that: (a) cattle farm was one of the main source of income with 
average ownership of 5-10 animals/farmer; (b) technology used feed based on oil palm waste 
increased body weight gain of cattle, t (6.62) >t table (2.31); (c) Use of feed based on oil palm 
reduced feed costs from Rp. 6.550/head/day to Rp. 3.100/head/day. The farmers profit can be 
increased up to 40%. Average benefit by keeping three local cattle feeding with feed based on oil 
palm was Rp. 2.705.500/period with the R/C = 1.15. This means raising local cattle was a viable 
bussiness with a gain by 14.5% of the invested costs. 
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ABSTRAK 
Permintaan ternak sapi yang tinggi menjelang hari Raya Idul Adha merupakan segmen pasar 
spesifik sapi lokal di Sumatera Barat. Namun, sapi lokal sesuai persyaratan sulit didapatkan 
mengingat sistem pemeliharaan yang masih konvensional. Oleh karena itu, upaya meningkatkan 
bobot badan dengan memanfaatkan sumberdaya pakan misalnya limbah sawit perlu dilakukan agar 
nilai jualnya meningkat. Penelitian di sentra perkebunan sawit yaitu di Provinsi Sumbar telah 
dilakukan tahun 2011 dengan tujuan menganalisis profil rumahtangga peternak, dampak 
penggunaan pakan berbasis limbah sawit pada pertumbuhan bobot badan ternak dan menganalisis 
nilai jual dan analisa usaha tani ternak sapi lokal. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 
metode survey menggunakan kuesioner, dan pendampingan dalam pemberian pakan berbasis 
limbah sawit (pelepah, bungkil inti sawit dan solid) kepada 18 ekor sapi selama 3 bulan. Penetapan 
responden dilakukan secara purposive sampling yang melibatkan 30 orang petani. Data dianalisis 
secara deskriptif dengan uji t (dependent sample t-test). Hasil penelitian menunjukkan bahwa (a) 
mata pencaharian utama responden adalah sebagai peternak dengan kepemilikan ternak 5-10 ekor. 
(b) Pendampingan teknologi pakan memberikan pengaruh  nyata terhadap peningkatan bobot 
badan ternak yaitu t hitung (6,62)>t tabel (2,31). (c) Penggunaan pakan berbasis limbah sawit 
mengurangi biaya pakan dari Rp. 6.550/ekor/hari menjadi Rp. 3.100 ekor/hari. Keuntungan 
peternak dapat ditingkatkan sampai 40%. Keuntungan setiap pemeliharaan tiga ekor sapi dengan 
pakan berbasis limbah sawit Rp. 2.705.500/periode. R/C = 1,145. Ini berarti beternak sapi layak 
diusahakan dengan keuntungan 14,5% dari biaya yang dikeluarkan. 
Kata Kunci: Sapi Lokal, Pakan Berbasis Limbah Sawit, Nilai Jual 
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PENDAHULUAN  
Pemeliharaan sapi lokal di Sumatera Barat (Sumbar) masih mengandalkan rumput 
alam sebagai sumber pakan utama. Dari hasil sensus sapi di Sumatera Barat pada tahun 
2011 tercatat populasi sapi potong sebanyak 327.009 ekor. Setiap tahun, peternakan sapi 
lokal ini menyumbang 80.000 ekor ternak hidup dan kontribusinya terhadap pendapatan 
petani cukup signifikan. Guna menunjang produktivitas sapi potong diperlukan 
penanganan yang lebih serius terutama dalam hal mengubah paradigma peternak yang 
masih memakai pola tradisonal dalam pemeliharaan sapi potong. Produktivitas ternak 
dipengaruhi oleh faktor lingkungan sampai 70%. Di antara faktor lingkungan tersebut, 
aspek pakan mempunyai pengaruh paling besar sekitar 60%, namun apabila pemberian 
pakan tidak memenuhi persyaratan kuantitas dan kualitas, maka produksi yang tinggi tidak 
akan tercapai. Di samping pengaruhnya terhadap produktivitas ternak, faktor pakan juga 
menentukan biaya produksi dalam usaha, biaya pakan ini dapat mencapai 60-80% dari 
keseluruhan biaya produksi (Hardiyanto et al. 2014).  
Bila ditinjau lebih jauh, sapi lokal di Sumatera Barat mempunyai segmen pasar 
spesifik dimana permintaan tinggi terjadi saat hari Raya Qurban Idul Adha (Hosen 2006). 
Namun, akibat sistem pemeliharaan yang masih konvensional yakni sistem ekstensif yang 
mengandalkan rumput pada padang penggembalaan menyebabkan sapi lokal yang sesuai 
persyaratan kualitas maupun kuantitas untuk hewan qurban sulit didapatkan. Kondisi 
demikian mengakibatkan sebagian sapi lokal sebagai hari raya qurban belum mencapai 
bobot badan ideal ketika dipotong. Pengalaman empiris menunjukkan bahwa pemeliharaan 
secara intensif selama empat bulan menjelang lebaran qurban akan meningkatkan bobot 
badannya. Akan tetapi, kekurangan produksi rumput alam menyebabkan sebagian kecil 
saja sapi lokal yang dapat terakomodasi dengan sistem pemeliharaan demikian. Oleh sebab 
itu, diperlukan upaya mendapatkan sumber pakan alternatif melalui pemanfaatan 
sumberdaya alam yang ada seperti hasil/sisa kebun kelapa sawit sebagai pakan ternak. 
Sumberdaya lokal di Sumbar yang potensial dijadikan pakan alternatif adalah limbah 
dan hasil ikutan agroindustri sawit. Luas perkebunan sawit di Sumbar mencapai 457 ribu 
ha, yang telah berproduksi sekitar 175 ribu ha, yang tersebar di kabupaten sentra sawit, 
yaitu Kabupaten Dharmasraya, Pasaman Barat, Solok Selatan dan Pesisir Selatan. Pelepah 
sawit merupakan salah satu limbah perkebunan kelapa sawit yang dapat dimanfaatkan 
untuk pengganti hijauan (Imsya et al. 2014). Pelepah sawit diperoleh bersamaan dengan 
panen tandan buah segar yang dipotong 1-2 pelepah/pohon. Masing-masing pelepah akan 
memiliki berat rata-rata 4,5 kg dan jika diakumulasikan maka total produksi pelepah sawit 
mencapai 22.050 kg/ha/tahun (Pramudyati et al. 2006). Setiap hektar akan menghasilkan 
pelepah segar untuk pakan ternak sekitar 9 ton atau setara dengan 1,64 ton bahan kering 
(Diwyanto et al. 2003). Di samping itu terdapat hasil ikutan agroindustri sawit seperti 
bungkil inti sawit (BIS) dan lumpur sawit atau solid. Produk ini cukup banyak dihasilkan 
di Sumbar yakni masing-masing mencapai 18.000 ton/tahun dan sekitar 36.000-55.000 
ton/tahun (Buharman 2011).  
Tujuan penelitian ini adalah: (1) Menganalisis profil rumahtangga peternak Kabupaten 
Dharmasraya; (2) Menganalisis dampak pendampingan menggunakan pakan berbasis 
limbah sawit dilihat dari pertumbuhan bobot badan ternak; dan (3) Menganalisis nilai jual 
sapi lokal dan analisa usaha sapi lokal menggunakan pakan berbasis limbah sawit. 
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MATERI DAN METODE 
Teknik pengumpulan data 
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan survei pada peternak di Nagari Koto 
Laweh, Kecamatan. Koto Besar, Kabupaten. Dharmasraya, Provinsi Sumatera Barat dan 
pendampingan pemberian pakan 18 ekor sapi menggunakan pakan tambahan berbasis 
limbah sawit (pelepah, bungkil inti sawit dan solid) selama 3 bulan. Pengumpulan data 
menggunakan kuesioner terstruktur dan pencatatan secara berkala untuk melihat 
pertumbuhan berat badan ternak. Penetapan responden dilakukan secara purposive 
sampling yang melibatkan 30 orang peternak (Soekartawi 2005). Lokasi dipilih karena 
potensi daerah pada penelitian ini adalah perkebunan sawit.  
Data dan metode analisis 
Tabulasi dan analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Data 
yang dikumpulkan berupa penguasaan sumberdaya pertanian dengan penguasaan ternak 
sapi potong, pertumbuhan bobot badan ternak, dan nilai jual ternak yang disajikan dalam 
bentuk tabel dengan nilai kualitatif. Data pertumbuhan bobot badan ternak merupakan 
dampak pendampingan dengan pemberian pakan potensial dari limbah sawit (PI) 
dibandingkan dengan pakan biasa digunakan (PII), dianalisis menggunakan Uji t 
berpasangan, atau biasa disebut dependent sample t-test. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Profil rumahtangga peternak sapi potong 
Kondisi rumahtangga peternak sapi potong merupakan keadaan dan ciri khas internal 
rumahtangga peternak tersebut serta menggambarkan sistem petani dalam mengelola 
sumber daya alam yang dimiliki termasuk kemampuan mengadopsi teknologi dan 
membuat keputusan. Tabel 1 menunjukkan profil usaha yang dilakukan peternak di 
perkebunan sawit di Nagari Koto Laweh, Kecamatan Koto Besar Kabupaten Dharmasraya. 
Tabel 1. Profil peternak usaha ternak sapi potong di Nagari Koto Laweh, Kecamatan Koto Besar, 
Kabupaten Dharmasraya 
Keterangan % 
Usia produktif 100,0 
Pendidikan formal (SD) 82,0 
Lama beternak >10 tahun 85,0 
Mata pencaharian utama sebagai peternak 71,4 
Kepemilikan ternak 5-10 80,0 
Jenis ternak yang dipelihara (sapi lokal) 100,0 
Kepemilikan lahan sawit 2 - ≤4 ha 85,7 
Pembeian pakan tambahan selain hijauan yaitu dedak 62,0 
Tabel 1 memperlihatkan bahwa semua responden berusia produktif. Semua responden 
bermata pencarian sebagai peternak, baik beternak sebagai usaha utama (71,4%) maupun 
sampingan (28,6%). Jumlah ternak yang dimiliki sangat beragam mulai dari 5 ekor sampai 
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10 ekor. Di samping itu responden pada umumnya (85,7%) memiliki lahan sawit, 
kepemilikannya berkisar 2 ha sampai ≤4 ha. Ini merupakan potensi pakan yang seharusnya 
dapat dimanfaatkan oleh peternak dalam meningkatkan pertumbuhan bobot badan ternak. 
Pada dasarnya setiap hektar perkebunan sawit (kondisi TM) mampu menampung 1-2 ekor 
sapi dewasa, maka kawasan perkebunan sawit dapat menjadi ladang pengembangan sapi 
potong (Hardiyanto et al. 2014). Setiap ha kebun sawit menghasilkan pelepah (2.860 
lembar), lumpur sawit (1.132 kg) dan bungkil inti sawit (514 ha) (Mathius et al. 2004). 
Semuanya adalah hasil samping tanaman sawit yang dapat dimanfaatkan untuk pakan 
ternak guna meningkatkan kualitas dan kuantitas berat badan ternak sapi. 
Hampir seluruh peternak belum pernah memanfaatkan hasil limbah perkebunan sawit 
untuk pakan ternak. Selama ini responden hanya memberikan hijauan rumput sebagai 
pakan ternak. Sebanyak 62% responden memberikan konsentrat berupa dedak dengan 
harga rata-rata Rp 2.000/kg. Data ini menunjukkan tidak ada peternak yang memanfaatkan 
limbah kelapa sawit sebagai pakan tambahan untuk ternak. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa seluruh limbah perkebunan sawit belum termanfaatkan secara optimal karena 
kurangnya pengetahuan peternak mengenai manfaat limbah sawit untuk meningkatkan 
kualitas dan kuantitas ternak sapi.  
Dampak pendampingan berbasis limbah sawit terhadap pertumbuhan ternak 
Pendampingan teknologi pakan berbasis limbah sawit (pelepah sawit, BIS dan solid) 
dilakukan untuk melihat pertumbuhan bobot badan sapi lokal, selain itu juga mendapatkan 
keuntungan dalam hal efisiensi biaya, waktu serta tenaga kerja. Pemberian Pelepah Sawit 
(OPF) dapat menggantikan fungsi rumput sebagai hijauan karena kandungan gizi yang 
terdapat pada OPF tidak terlalu jauh beda dengan rumput, namun untuk tahap awal 
diberikan 50% dari pakan hijauan. 
Bungkil inti sawit (BIS) memiliki kandungan protein mencapai 17%, sehingga sangat 
membantu meningkatkan berat badan sapi (Bamualim 2011). Aplikasi pemberian pakan 
terhadap sapi cenderung lebih mudah dan sapi tidak membutuhkan waktu lama dalam 
menyesuaikan proses konsumsinya. BIS bernilai cukup ekonomis, karena jika 
dibandingkan dengan dedak, harga BIS masih lebih murah Rp. 500-1.000/kg. Hasil ikutan 
pemisahan minyak inti sawit yang berupa BIS ini dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak 
dan tidak menumpuk menjadi limbah di pabrik. 
Lumpur sawit (solid) merupakan salah satu limbah pengolahan sawit dari sejumlah 
pabrik pengolahan sawit. Solid merupakan sumber daya yang cukup potensial sebagai 
pakan ternak, murah, tersedia dalam jumlah besar dan relatif tersedia sepanjang waktu.  
Pada pendampingan, perlakuan yang diberikan menggunakan pakan berbasis limbah 
sawit dan sebagai pembanding adalah perlakuan pakan peternak seperti Tabel 2 dan Tabel 
3. Hasil penimbangan menunjukkan pada perlakuan I (limbah sawit) pertumbuhan sapi 
rata-rata 0,47 kg (total 35 kg)/ekor, dan perlakuan II pertumbuhan sapi rata-rata 0,20 kg 
(total 15 kg)/ekor. Hasil analisis menujukkan t Stat dengan nilai -6,62 sedangkan nilai t 
tabel 2,3. Jadi t hitung (6,62) >t tabel (2,31) atau dengan kata lain pendampingan teknologi 
pakan berbasis limbah sawit berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap peningkatan bobot 
badan ternak. Hal ini sesuai dengan penelitian (Azmi & Gunawan 2005) bahwa pemberian 
pakan dengan komposisi pelepah sawit 55%, rumput lapangan 30% dan lumpur sawit/solid 
merupakan pakan alternatif cukup baik untuk sapi potong penggemukan. Pertambahan 
berat badan yang dihasilkan sebesar 0,23 kg/ekor/hari dan jumlah konsumsi pakan sebesar 
8,85 kg per ekor.  
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Nilai jual sapi lokal dan analisa usaha ternak berbasis limbah sawit 
Keuntungan menggunakan pakan berbasis limbah sawit dapat meningkatkan 
pertumbuhan bobot badan ternak sehingga meningkatkan nilai jual ternak khususnya 
penggemukan menjelang lebaran haji. Hal ini dapat dilihat dari biaya pakan yang telah 
dikeluarkan selama pendampingan.  
Tabel 2. Biaya pemberian pakan perlakuan I (limbah sawit) per ekor per hari 
Bahan Jumlah (kg) Harga/kg (Rp) Biaya (Rp) 
Jerami fermentasi 3 100 300 
Rumput alam 3 100 300 
Bungkil inti sawit 1 1.500 1.500 
Lumpur sawit/solid 2 100 200 
Pelepah sawit 2 100 200 
Mineral 0,1 6.000 600 
Total biaya - - 3.100 
Tabel 3. Biaya pemberian pakan perlakuan II (pakan basal) per ekor per hari 
Bahan Jumlah (kg) Harga/kg Biaya (Rp) 
Jerami fermentasi 5,0 100 500 
Kulit kakao fermentasi 4,0 300 1.200 
Ampas tahu 5,0 250 1.250 
Mineral 0,1 6.000 600 
Dedak  1,5 2.000 3.000 
Total biaya - - 6.550 
Tabel 4. Nilai keuntungan usaha penggemukan sapi lokal pada perlakuan I dan II selama 90 hari 
Perlakuan Harga beli 
(Rp/ekor) 
Harga jual 
(Rp/ekor) 
Biaya pakan1) 
(Rp) 
Keuntungan/ekor2) 
(Rp) 
I 5.500.000 7.250.000 279.000 1.471.000 
II 5.500.000 7.000.000 589.500 910.500 
1)Biaya pakan selama 90 hari; 2)Keuntungan = Selisih jual-beli dikurangi biaya pakan 
Untuk perlakuan I dan II membutuhkan biaya masing-masing sebesar Rp 3.100 dan 
Rp. 6.550/ekor/hari sehingga didapatkan selisih harga Rp 3.450/ekor/hari. Bila 
diperhitungkan dengan biaya produksi secara keseluruhan, keuntungan peternak dapat 
ditingkatkan sebesar 40% dengan menggunakan hasil ikutan tanaman sawit dalam 
penggemukan sapi lokal di Sumbar. Nilai keuntungan usaha penggemukan sapi lokal 
diperlihatkan pada Tabel 4, dan analisa biaya usaha penggemukan sapi disajikan dalam 
Tabel 5. 
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Tabel 5. Analisa biaya usaha penggemukan 3 ekor sapi potong berbasis limbah sawit di lokasi 
penelitian selama 3 bulan 
Keterangan Biaya (Rp) Proporsi (%) 
Input   
Modal investasi   
Biaya kandang untuk 3 ekor masa pakai 15 tahun 5.000.000  
Peralatan masa pakai 1,5 tahun 200.000  
Jumlah modal investasi 5.200.000  
Biaya produksi   
Sapi bakalan 3 ekor @ 160 kg = 3×160×Rp 35.000 16.800.000 90,63 
Hijauan 3 kg/hari/ekor @ Rp 100 = 3×3×90 × Rp 100 81.000 0,43 
Fermentasi jerami 3 kg/hari/ekor @ Rp 100 = 
3×3×90×100 
81.000 
0,43 
Solid  2 kg/hari/ekor @ Rp. 100 = 3×2×90×Rp. 100 54.000 0,29 
BIS 1 kg/ hari/ekor @ Rp 1500 = 3×1×90×Rp 1.500 405.000 2,18 
Pelepah 2 kg/hari/ekor @ Rp 100 = 3×2×90×100 54.000 0,29 
Obat-obatan Rp 15.000/ekor = 3×Rp 15.000 45.000 0,24 
Tenaga kerja 1 orang Rp 300.000/bulan = 3×Rp 300.000 900.000 4,85 
Depresiasi kandang Rp 5.000.000 : (15×4) 83.000 0,44 
Depresiasi peralatan Rp 200.000 : 6 33.000 0,17 
Jumlah biaya produksi 18.536.000 100,00 
Output   
Kenaikan berat badan 0,47 kg/ekor/hari = 0,47×3×90 126,9 kg  
Penjualan (480 kg + 216 kg) kg × Rp. 35.000/kg 21.241.500  
Keuntungan Rp 21.241.500 - Rp 18.536.000 2.705.500  
% Keuntungan (Rp 2.705.500 : Rp 18.536.000) × 100% 14,5%  
Analisis kelayakan usaha adalah sebagai berikut: 
a. Return cost ratio 
R/C ratio = total pendapatan/total biaya 
= Rp 21.241.500/ Rp18.536.000 = 1,145 
Usaha beternak ini sangat layak diusahakan dan akan memberikan keuntungan karena 
setiap penanaman modal Rp 1.000 akan memperoleh hasil sebesar Rp 1.145 
b. Benefit cost ratio 
B/C ratio = Keuntungan/total biaya 
 = Rp 2.705.500/ Rp18.536.000 = 0,145 
Usaha beternak sapi Bali dapat mencapai keuntungan sebesar Rp 145 dari setiap 
penambahan biaya Rp 1.000 keuntungan yang diperoleh 14,5% dari biaya yang 
dikeluarkan. 
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KESIMPULAN 
Penggunaan pakan berbasis limbah sawit dapat mengurangi biaya pakan dari Rp 
6.550/ekor/hari menjadi Rp 3.100 ekor/hari dengan demikian keuntungan peternak 
meningkat hingga 40%. Keuntungan setiap pemeliharaan tiga ekor sapi dengan pakan 
berbasis limbah sawit Rp 2.705.500/periode. R/C = 1,145. Ini berarti usaha beternak 
berbasis limbah sawit sangat layak diusahakan dengan keuntungan yang diperoleh 14,5% 
dari biaya yang dikeluarkan. 
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